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ABSTRAK
Susi Sulistyawati A S (14.12.21.095). Konseling Individu Dengan Teknik
Behavior Contract Dalam Meminimalisir Perilaku Maladaptif Anak Di Balai
Pemasyarakatan (Bapas) Klass Ii Surakarta. Skripsi : Jurusan Bimbingan Dan
Konselin Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, Januari 2018.
Anak merupakan anugerah sekaligus amanah bagi orang tua. Berbagai
cara dan upaya dilakukan orang tua agar anak berguna. Akan tetapi realita
berbiacara lain, masih banyak anak yag berperilaku menyimpang dan pada
akhirnya anak akan terjerat kasus kriminal yang akan dapat merugikan dirinya
sendiri dan orang lain. Perilaku menyimpang yang diperbuat anak dipengaruhi
oleh keluarga, teman, dan lingkungan baik tempat bermain maupun sekolah.
Ketika anak melakukan perilaku menyimpang disaat usia anak masih dibawah 18
tahun maka salah satu tindakan yang harus dilakukan oleh Bapas yaitu meminta
PK untuk memberi konseling dengan menggunakan teknik kontrak perilaku yang
didalamnya berisi sebuah pernyataan atau suatu perjanjian tingkah laku anak
untuk tidak mengulangi perbuatannya yang menyimpang baik dari segi agama
maupun Negara, hal ini bertujuan agar menjadi efek jera bagi para perilaku
menyimpang. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana konseling
individu dengan teknik behavior contract dapat meminimalisir perilaku
maladaptif anak di Bapas Klass II Surakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Subjek
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Purposive Sampling, yaitu
kepada pembimbing kemasyarakatan (PK) dan klien anak di Bapas Klass II
Surakarta.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Klass II Surakarta menggunakan konseling individu untuk menangani kasus
menyimpang pada klien anak. Konseling individu dilakukan oleh PK seminggu
sekali selama tiga bulan. Akan tetapi konseling di Bapas Klass II Surakarta kurang
efektif karena keterbatasan-keterbatasan yang ada termasuk masalah pendanaan.
Kata kunci : Konseling Individu, anak maladaptif, teknik behavior contract
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Secara umum keluarga terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua
dan kakek, nenek. Sudah jelas bahwa anak-anak tidak mungkin mampu
mengasuh dan mengurus dirinya sendiri. Setidaknya mereka membutukan
satu orang tua atau pengasuh. Dalam kehidupan keluarga kebutuhan-
kebutuhan anak secara umum dapat dipenuhi, antara lain rasa aman,
keselamatan  dan makanan. Keluarga juga akan memberikan lingkungan
yang aman dan kondusif, di dalamnya anak dapat menjalani tahap-tahap
pertumbuhan yang normal dan pembelajaran dari orang tua atau pengasuh
melalui peragaan atau pengajaran langsung. (Kathryn, 2011 : 80)
Keluarga merupakan aspek yang pertama dan utama dalam
mempengaruhi perkembangan anak. Anak lebih banyak menghabiskan
waktunya di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran
yang penting dalam membentuk perilaku dan kepribadian anak, serta
memberi contoh nyata kepada anak. Dari kondisi dalam keluarga ini lah
baik dan buruknya perilaku dan kepribadian anak terbentuk. Walaupun ada
juga faktor lain yang mempengaruhi. Orang tua merupakan contoh yang
paling mendasar dalam keluarga. Apabila orang tua yang memiliki
perilaku yang kasar, maka anak cenderung akan meniru. Begitu pula
sebaliknya, orang tua yang berperilaku baik dalam rumah, dan
memberikan contoh positif maka anak juga cenderung akan berperilaku
2baik seperti yang di contohkan orang tua kepadanya. Orang tua yang selalu
melarang kemauan anak seringkali menolak apa yang diinginkan oleh
anaknya, sedangkan kemauan orang tua belum tentu cocok untuknya.
Orang tua seringkali terlalu mengekang dalam mendidik tanpa mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Orang tua belum sepenuhnya
yakin akan tanggung jawab anak dalam segala hal, sehingga anak dilarang
keras terlibat dalam pembuatan keputusan. Pengasuhan dengan pola
seperti ini berpotensi memunculkan pemberontakan ketika anak tumbuh
dewasa, karena ketika berada di rumah anak merasa terkekang, hal yang
ingin dilakukan anak selalu dilarang oleh orang tuanya, maka ketika anak
berada di lingkungan bersama teman-temannya anak merasa bebas untuk
melakukan segala hal yang tidak dapat dilakukan di rumah.
Perilaku anak dapat dilihat dari tingkat keimanan yang dimiliki
orang tuanya, orang tua yang taat beribadah kepada Allah SWT akan
mengajak anaknya untuk mendirikan sholat, dan bagi keluarga non muslim
orang tua akan mengajak anaknya untuk beribadah setiap minggu di
tempat ibadahnya masing-masing.
Sebagaimana firman Allah SWT
 َنیِعِكا َّرلا َعَم اوُعَكْراَو َةاَك َّزلا اُوَتآَو َةَلا َّصلا اوُمِیَقأَو
Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang rukuk”. (QS. Al-Baqoroh : 43)
Orang tua yang memiliki tingkat keimanan yang rendah akan
berpengaruh pada pola pikir anak, pada saat di rumah orang tua tidak
pernah di ajak untuk beribadah, sehingga selama di rumah anak berpikir
3bahwa beribadah itu bukanlah hal yang penting, anak mengganggap jika
orang tuanya tidak beribadah, maka anak pun juga tidak perlu
mengerjakannya. Selain faktor keluarga, sekolah pun menjadi pengaruh
dalam perkembangan anak. Sekolah mempunyai peranan yang sangat
penting bagi perkembangan anak, apalagi sekolah yang bertaraf keislaman,
sekolah umum dan yang bertaraf keislaman sangat berbeda, dapat dilihat
dari tingkat ilmu agamanya, sekolah umum hanya memiliki satu mata
pelajaran agama sehingga ilmu yang dimiliki anak pun sangat kurang,
berbeda dengan sekolah yang bertaraf keislaman, anak memiliki cukup
ilmu agama sehingga anak dapat membedakan mana perbuatan yang baik
dan mana yang tidak baik.
Rasulullah SAW bersabda :
 ِِهناَرِّصَنُـي ْوَأ ِِهناَسِّجَُمي ْوَأ ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَأف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْوُـي ٍدْوُلْوَم ُّلُك
Artinya : “Setiap anak yang dilahirkan di atas fitrah, maka
kedua orang tuanya lah yang menjadikan Yahudi, Majusi,
atau Nasrani.” (HR.Muslim)
Al-Qur’an mengingatkan bahwa disamping anak sebagai harapan
dan perhiasan duniawi, anak juga merupakan fitrah, cobaan dan ujian bagi
orang tuanya. Dengan kehadiran anak itu lah Allah SWT mencoba
menguji manusia dengan tanggung jawab untuk merawat, mengasuh dan
mendidiknya sebagai generasi penerus agar mereka kelak menjadi insan
yang bertaqwa kepada Allah SWT, sehat jasmani dan rohani, cerdas dan
terampil serta tanggap terhadap tantangan zamannya. Agama Sebagai
pedoman hidup bagi manusia, Allah SWT telah memberikan petunjuk
4(hudan) tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk pembinaan atau
pengembangan mental (rohani) yang sehat. Sebagai petunjuk hidup
manusia dalam mencapai mentalnya yang sehat, agama berfungsi sebagai
pemelihara fitrah, manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Namun
manusia mempunyai hawa nafsu (naluri atau dorongan untuk memenuhi
kebutuhan/keinginan) agar manusia dapat mengendalikan hawa nafsunya
dan terhindar dari godaan setan (sehingga dirinya tetap suci) maka
manusia harus beragama, atau bertakwa kepada Allah, yaitu beriman dan
beramal sholeh, atau melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Apabila manusia telah bertakwa kepada Tuhan, berarti dia telah
memelihara fitrahnya. (Syamsu, 2006 : 137-138)
Allah SWT berfirman :
 ٌمیِظَع ٌمْيِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع ُاللهاَو ٌةَن ْـتِف ْمُُكدلاْوَأَو ْمُكُلاَوْمَأ اَمَّنِإ
Artinya : ”Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu
hanyalah cobaan (bagimu) dan disisi Allah-lah pahala yang
besar”.(QS. At-Taghabun : 15)
Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang diberikan Allah
SWT kepada setiap orang tua. Berbagai cara dan upaya dilakukan orang
tua agar dapat melihat anak-anaknya tumbuh dan berkembang
sebagaimana mestinya. Orang tua merawat anak sepenuh hati dengan
harapan agar kelak berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Namun seringkali harapan tidak sesuai dengan kenyataan, banyak
faktor yang mempengaruhi perilaku anak yang menyimpang yaitu dilihat
dari segi perekonomian kedua orang tuanya yang terbilang masih dibawah
5rata-rata, gaji orang tuanya hanya cukup untuk makan, sedangkan untuk
kebutuhan anak yang lain orang tuanya tidak dapat memenuhinya.
Sehingga dengan kondisi ekonimi kedua orang tuanya itulah anak mulai
berani berbuat menyimpang, contohnya yaitu mencuri.
Lingkungan tempat anak bermain juga menjadi faktor pembentuk
perilaku baru yang tidak sesuai dengan norma serta aturan masyarakat
yang telah lama ada. Faktor lain yaitu minimnya pengetahuan orang tua
tentang bagaimana islam memberikan tuntunan dan pedoman tentang
memperlakukan anak sesuai dengan proporsinya (seimbang). Anak
sebagai tunas bangsa merupakan generasi penerus cita-cita perjuangan
pahlawan Indonesia dan sumber daya manusia bagi pembangunan
Nasional. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa ada dua hal yang akan
mewarnai dan membentuk kepribadian anak yaitu orang tua yang
melahirkannya dan lingkungan yang membesarkannya.
Lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak, apabila lingkungan bersikap masa bodoh, acuh tak
acuh, atau bahkan melecehkan ajaran agama, dapat dipastikan anak akan
mengalami kehudupan yang tuna agama, tidak familiar (akrab) dengan
nilai-nilai atau hukum-hukum agama, sehingga sikap dan perilakunya
hanya akan mengikuti hawa nafsu. Ketika anak berada di lingkungan yang
kurang baik maka anak dapat menolak dan segera pergi dari tempat
tersebut, berbeda dengan anak yang memiliki ilmu agama yang sedikit,
ketika anak berada di lingkungan yang tidak baik akan tetapi membuat
6anak nyaman, maka anak tidak dapat mengontrol kesenangannya, sehingga
dengan mudahnya anak terjerumus dalam lingkaran setan yang
terkutuk.(Syamsu, 2016 : 135-136)
Dari zona nyaman itulah anak mulai berperilaku menyimpang,
perilaku buruk yang ditampilkan anak yang tidak sesuai dengan aturan
yang ada di masyarakat atau yang diinginkan oleh lingkungan dimana
anak tersebut tinggal. Hal ini dapat terjadi karena ketidakmampuan anak
dalam mengartikan sesuatu atau mengontrol sesuatu yang terjadi pada
dirinya. Perilaku maladaptif yang ditampilkan seseorang disamping
merugikan diri sendiri (anak), juga merugikan orang lain. Perilaku
maladaptif mempunyai ciri-ciri yaitu suatu perilaku yang diperbuat
menimbulkan akibat yang tidak menyenangkan bagi orang lain yang
berada di tempat tersebut, misalnya merokok, minum-minuman keras
(alkohol), marah-marah tanpa memandang situasi dan kondisi.
Bentuk perilaku maladaptif antisosial dibagi menjadi dua yaitu
perilaku kejahatan misalnya pemerkosaan, pembunuhan, pencurian,
perampokan atau perampasan. Perilaku merusak diri atau masyarakat
misalnya pemakaian obat terlarang. Dengan adanya kejadian seperti ini
membuat peneliti ingin meneliti serta berupaya meminimalisir perilaku
maladaptif yang telah lama ada di sekitar daerah tempat tinggal peneliti,
peneliti menggunakan teknik behavior yaitu sebagaimana yang telah
peneliti tahu, teknik behavior merupakan bagan perilaku menargetkan
7perilaku-perilaku tertentu yang kemudian dievaluasi pada titik-titik yang
telah ditetapkan sepanjang hari (Henington, 2010 : 389-390).
Jumlah kasus anak maladaptif yang tercatat dalam kurun waktu 4
(empat) tahun terakhir di Bapas yaitu sebagai berikut :
No Kasus 2014 2015 2016 2017
1 Persetubuhan 13 23 26 13
2 Pencabulan 1 5 9 6
3 Pencurian 104 114 87 81
4 Lalu Lintas 22 9 10 20
6 Pengeroyokan 5 5 13 8
8 Narkotika 3 4 4 6
Tabel 1. Data Kasus Bapas
Dari data yang telah peneliti kumpulkan dapat dilihat seberapa
besar angka kriminal yang dilakukan oleh anak yang tercatat di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta, tidak semua tindak kriminal anak
dicatat di Bapas, karena ketidaktahuan masyarakat akan Hak Asasi
Manusia (HAM), semua tindakan telah di atur pada UUD 1945.
Masyarakat pun belum begitu paham tentang peraturan yang ada di Negara
tempat mereka tinggal, seharusnya setiap tindak kriminal harus di laporkan
kepada pihak yang berwajib, karena setiap tindakan harus di
pertanggungjawabkan. Faktanya masyarakat tidak segera melaporkan
tindak kriminal yang anak lakukan, tetapi malah melakukan tindakan main
hakim sendiri terhadap pelaku menyimpang.
Di Karisidenan Surakarta tidak sedikit anak yang terjerat kasus
kriminal, seperti misalnya anak mencuri barang karena rasa ingin
8memilikinya, anak melakukan tindakan asusila karena dampak menonton
video porno, anak melakukan tawuran karena dampak bermain game
online yang mengandung unsur kekerasan, dan bahkan tidak sedikit anak
yang terjerat kasus narkotika dan minum-minuman keras akibat
lingkungan yang buruk. Dari beberapa contoh kasus tersebut dapat
dikatakan bahwa anak yang bermasalah dengan hukum merupakan anak
yang maladaptif atau perilaku yang menyimpang dari aturan yang telah
lama ada di Indonesia.
Ketika anak tertangkap karena melakukan tindak kriminal, anak
bisa diproses pidana maupun diversi sesuai dengan berat tidaknya
pelanggaran yang telah di buat oleh anak. Sebenarnya anak di lindungi
oleh negara sebagaimana yang di tuliskan pada Undang-undang Nomor 11
Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak telah memberikan
bentuk-bentuk perlindungan hukum bagi anak yang berkonflik dengan
hukum dalam sistem peradilan pidana di Indonesia.
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah suatu pranata non profit
milik Pemerintah di bawah naungan Kementerian Hukum dan hak Asasi
Manusia. Adapun tugas pembimbing klien (PK) yaitu menyelenggarakan
konseling terhadap klien anak yang ada di Daerah Se-Karisidenan
Surakarta yaitu : Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri,
Sragen, Klaten biasa disingkat (Sobosuka Wonosraten).
Konseling individu merupakan salah satu program pada
pembimbingan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) untuk anak maladaptif.
9Bentuk pembimbingan tersebut dimaksudkan untuk menjadikan perilaku
maladaptif menjadi adaptif, tidak mengulangi perilaku menyimpang lagi,
serta mampu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat
permasalahan mengenai meningkatnya angka kriminal yang pelakunya
adalah anak-anak, kecenderungan anak melakukan tindak kriminal
dikarenakan pergaulan dan tingkat keimanan anak yang kurang baik.
Ketika konseling individu dilaksanakan terhadap klien anak yang akan
menjalani diversi kemudian pembimbing kemasyarakatan (PK)
memberikan teknik behavior contract terhadap pelaku. Tujuan
diterapkannya kontrak perilaku terhadap anak yaitu agar menjadi efek jera
serta dapat diterima oleh lingkungannya kembali, sehingga klien anak
tidak akan mengulangi perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri
dan orang lain.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Konseling individu dengan teknik behavior contract
dalam meminimalisir perilaku maladaptif anak di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Klas II Surakarta”. Karena penulis ingin mengetahui begaimana
proses konseling individu yang diterapkan pembimbing kemasyarakatan
(PK) dalam mengubah perilaku maladaptif anak menjadi lebih adaptif .
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di
atas, masalah-masalah yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai
berikut
1. Tidak setiap anak dapat tumbuh berkembang secara normal
2. Banyak orang tua tidak memiliki kesadaran akan pentingnya
ilmu agama dalam pendidikan anak
3. Kurangnya kesadaran anak akan pentingnya ilmu agama
4. Anak kurang mendapatkan perhatian yang semestinya
5. Pentingnya peran pembimbing kemasyarakatan dalam upaya
merubah perilaku maladaptif anak
C. Pembatasan Masalah
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan yang di harapkan. Dari
identifikasi masalah diatas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada
masalah yang berkaitan erat dengan konseling individu terhadap anak-
anak yang berperilaku menyimpang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti merumuskan masalah bagaimana konseling individu dengan
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teknik behavior contract dapat meminimalisir perilaku maladaptif anak di
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior
contract yang akan diterapkan pada perilaku maladaptif anak di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Klass II Surakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu dakwah dan
menambah kajian ilmu khususnya bimbingan konseling Islam untuk
mengetahui bagaimana tingkat kesuksesan teknik behavior contract
jika diterapkan dalam perilaku maladaptif anak di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK)
Memberikan masukan kepada para PK mengenai konseling
individual dengan teknik behavior contract untuk diterapkan pada
pembimbingan anak maladaptif.
b. Manfaat bagi anak maladaptif
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Memiliki perilaku yang lebih baik setelah diberikan
bimbingan
c. Bagi lembaga
1. Lembaga yang diteliti
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan konseling individu pada anak
maladaptif
2. Lembaga institut
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga
institute mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik
dan mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan konseling
individu yang baik yang sesuai dengan permasalahan yang ada.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Konseling
Konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu
untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara wawancara
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini, perlu diingat
bahwa individu pada akhirnya dapat memecahkan masalah dengan
kemampunya sendiri. Pada konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu
masalah yang dihadapi klien, sedangkan pada bimbingan tidak
demikian. Konseling pada dasarnya dilakukan secara individual, yaitu
antara konselor dengan klien secara face to face. Berbeda dengan
bimbingan pada umumnya dilakukan secara berkelompok. (Walgito,
2010 : 7-9)
Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan
semua pengalaman individu difokuskan pada masalah tertentu untuk
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan dan
langsung dalam pemecahan masalah tersebut. (Febrini, 2011 : 9-10)
Sedangkan konseling menurut Prayitno (2004 : 105) adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami
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sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi klien.
2. Konseling Individu
Menurut Sofyan (2011 : 159) Konseling individual mempunyai
makna spesifik dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara
individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport,
dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan
pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang
dihadapinya. Konseling individu adalah kunci semua kegiatan
bimbingan dan konseling, dengan menguasai teknik-teknik konseling
individual berarti akan mudah menjelaskan proses bimbingan dan
konseling yang lain seperti disebutkan diatas. Karena itu kepada calon
konselor disarankan agar menguasai proses dan teknik konseling
individual. Proses konseling individual merupakan relasi antara
konselor dan klien dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan klien.
Dengan kata lain tujuan konseling adalah tujuan klien itu sendiri.
Hal ini amat perlu ditekankan sebab sering kejadian terutama pada
konselor pemula atau yang kurang professional, bahwa subjektivitas
dia amat menonjol di dalam proses konseling. Seolah-olah
mengutamakan tujuan konselor sementara tujuan klien terabaikan. Jika
seorang konselor telah menguasai teknik-teknik konseling individual,
maka dia akan mampu mentransfernya kepada kegiatan bimbingan dan
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konseling yang lain. Konseling individu sejak hari-hari awal gerakan
konseling sudah diidentifikasikan sebagai aktivitas inti dimana semua
aktivitas lain berfungsi efektif. (Gibson, 2011 : 51)
3. Konseling Behavior
Konseling behavior adalah salah satu teknik yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah tingkah laku yang ditimbulkan oleh dorongan
dari dalam dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup
dilakukan melalui proses belajar agar orang bisa bertindak dan
bertingkah laku lebih efektif dan efisien. Aktifitas inilah yang disebut
belajar. (Kartono, 1997 : 301-302)
Behavioral adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku
manusia. Tingkah laku yang dimaksud adalah perbuatan yang
ditampilkan oleh individu. Tujuan dari pendekatan behavioral adalah
untuk memodifikasi tingkah laku yang tidak diinginkan (maladaptif)
sehingga menekankan pada pembiasaan tingkah laku positif (adaptif).
Pada pendekatan behavioral dikenal reinforcement/reward (imbalan)
dan punishment (hukuman). Tingkah laku adaptif yang tampak diberi
penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan
ditampilkan bertujuan agar tingkah laku itu cenderung akan meningkat
dan menetap dimasa akan datang. Sementara tingkah laku maladaptif
diberikan punishment yang bertujuan agar tingkah laku tersebut tidak
terulang dimasa akan datang. (Sanyata, 2012 : 11)
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Dalam pandangan behavior, kepribadian manusia itu pada
hakikatnya adalah perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari
segenap pengalamannya berupa interaksi individu dengan lingkungan
sekitarnya. Tidak ada manusia yang sama, karena kenyataannya
manusia memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya.
Kepribadian seseorang merupakan cerminan dari pengalamannya,
yaitu situasi atau stimulus yang diterimanya. (Latipun, 2008 : 129-130)
4. Behavior
Gerald Corey menjelaskan bahwa behavior adalah pendekatan-
pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berkaitan dengan
pengubahan tingkah laku. Pendekatan, teknik dan prosedur yang
dilakukan berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi behavior
adalah salah satu teknik yang digunakan dalam menyelesaikan tingkah
laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam dan dorongan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui proses
belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku lebih efektif, lalu
mampu menanggapi situasi dan masalah dengan cara yang lebih efektif
dan efisien. Aktifitas inilah yang disebut sebagai belajar.
Tujuan behavioral yaitu untuk memfokuskan pada persoalan-
persoalan perilaku spesifik atau perilaku menyimpang yang bertujuan
untuk menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar dengan
dasar bahwa segenap tingkah laku itu dipelajari, termasuk tingkah laku
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yang maladaptif. Untuk mencapai tujuan dalam proses konseling
diperlukan teknik-teknik yang digunakan untuk pengubahan perilaku.
Bapas sering mengunakan teknik kontrak perilaku, sehingga peneliti
hanya terfokus dengan salah satu teknik yaitu behavior contract.
5. Behavior Contract (Kontrak perilaku)
Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih
(konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada klien.
Dalam teknik ini konselor memberikan ganjaran positif dipentingkan
daripada memberikan hukuman jika kontrak tidak berhasil. (Dahlan,
1985 : 62-63)
Kontrak perilaku adalah kesepakatan tertulis antara dua orang
individu atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk
terlibat dalam sebuah perilaku target, kontrak perilaku melibatkan
pengadministrasian konsekuensi positif atau mungkin kadang-kadang
negative yang terjadi atau tidak terjadinya perilaku target. Kontrak
perilaku menetapkan seluruh detail perilaku target, termasuk dimana
perilaku itu akan terjadi, bagaimana perilaku itu akan dilaksanakan,
dan kapan perilaku itu harus diselesaikan. Semua orang yang terlibat
dalam kontrak harus menegosiasikan syarat-syaratnya sehingga
kontraknya dapat diterima oleh setiap orang. (Milten, 2007 : 405-406)
Salah satu kekuatan utama kontrak perilaku adalah ia menuntut
orang-orang untuk konsisten. Oleh sebab itu, kontrak cenderung
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popular di antara anak-anak karena dapat memberikan tanggung jawab
kepada orang tua atau guru di dalam ketentuan kesepakatannya.
Kontrak dapat diubah atau dinegosiasikan dari waktu ke waktu dan
pada akhirnya berakhir begitu perilaku targetnya menjadi rutin.
Kontrak perilaku seharusnya digunakan ketika teknik-teknik yang
lebih sederhana dan kurang intrusive seperti pujian dan reinforcement
(hukuman) telah gagal dan dibutuhkan prosedur yang lebih kuat.
Bilamana mungkin, kontrak perilaku seharusnya berlaku secara
individual daripada digunakan dengan kelompok. (Milten, 2007 : 408)
Seluruh pihak terkait seharusnya bertemu sebagai sebuah tim untuk
memutuskan perilaku-perilaku mana yang akan ditangani. Data
dikumpulkan untuk menentukan dimana, dalam kondisi apa, dan
seberapa sering perilaku saat ini terjadi. Informasi ini kelak akan
digunakan ketika menentukan tujuan  awalnya.
Sebelum menulis kontrak perilaku ada 3 langkah yang harus
diselesaikan yaitu :
a. Putuskan bagaimana perilaku itu akan diukur. Perilaku
diobservasi, pilih tempat, siapa yang akan terlibat
b. Tujuan perilaku yang spesifik, tetapkan seberapa sering
perilaku target harus dilakukan agar dianggap sukses. Dengan
demikian, penting bahwa klien mengalami kesuksesan di
minggu pertama. Begitu perilaku target telah dikuasai dan
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dapat mempertahankan perilaku ini, sebuah bonus dapat
dimasukkan untuk me-reward klien dalam kemajuan terus
menerus.
c. Menulis kontrak, pastikan untuk memasukkan tanggal mulai,
perilaku target, kriteria, tenggat waktu untuk penyelesaian
tugas, dan reinforcement (hukuman) yang akan digunakan.
Diskusikan kontrak dengan klien dan semua pihak yang
terlibat. Setiap orang yang terlibat seharusnya menandatangani
kontrak dan pertemuan evaluasi setelah satu atau dua minggu
untuk memantau kemajuan kontrak. (Bradley, 2017 : 408)
Keberhasilan penggunaan kontrak perilaku telah didokumentasikan
dengan baik dalam literatur selama lebih dari 40 tahun. Kontrak perilaku
dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, mengurangi perilaku
yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang diharapkan
(Downing, 1990 : 113). Di samping lingkungan sekolah, kontrak telah
digunakan di penjara, rumah sakit jiwa. Kontrak perilaku telah digunakan
di ranah medis dan psikiatrik rawat-inap maupun rawat jalan. Dalam
perawatan jangka panjang, masalah utama yang menantang para anggota
staf adalah penghuni (pasien) yang tidak mau mematuhi kebijakan.
Kontrak perilaku juga telah digunakan untuk pengelolaan berat badan,
penanganan obat dan alcohol, mengurangi rokok, dan memantau
kebugaran fisik. (James, 2003 : 67)
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Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagai
berikut :
1. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi anak
2. Pennghapusan tingkah laku maladaptif
3. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan
4. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk
menciptakan kondisi-kondisi baru dalam belajar
Manfaat dari teknik kontrak perilaku ini diantaranya :
a. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan
menekan perilaku yang maladaptif
b. Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam berperilaku
c. Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan
perilaku dirinya sendiri
d. Meningkatkan kepercayaan diri individu
6. Perilaku Anak-anak Maladaptif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku maladaptif dapat
diartikan sebagai : Perilaku, tanggapan atau reaksi individu yang
terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. Mal
(buruk) dan adaptif (mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan).
Jadi perilaku maladaptif dapat diartikan sebagai tanggapan atau reaksi
seseorang yang tidak sesuai (dapat) menyesuaikan diri dengan
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lingkungan baik badan maupun ucapannya. Perilaku maladaptif artinya
yang bersangkutan tidak lagi mampu menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan keadaan sekeliling secara wajar.
Menurut Surya (1988 : 14) menyebutnya jika individu dapat
berhasil memenuhi kebutuhannya sesuai dengan lingkungannya, hal itu
disebut well adjusted atau penyesuaian yang baik. Dan jika individu
gagal dalam penyesuaian diri tersebut, disebut mal-adjusted atau salah
sesuai.
a. Bentuk perilaku maladaptif
Menurut (Mustaqim, 1991 : 138) Perilaku maladaptif juga
dapat disebut perilaku menyimpang. Menyatakan seorang
siswa dikategorikan bermasalah apabila ia menunjukkan gejala-
gejala penyimpangan atau perilaku yang tidak lazim dilakukan
oleh anak-anak pada umumnya. Ada dua bentuk penyimpangan
perilaku maladaptif yaitu :
1. Bentuk sederhana misalnya : mengantuk di kelas,
suka menyendiri, terlambat datang, menyontek,
tidak berpakaian rapi, membuat keributan di kelas
2. Bentuk ekstrim misalnya : memeras orang lain,
berkelahi, mencuri, memperkosa, menghilangkan
nyawa orang.
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Selain bentuk perilaku maladaptif diatas, perilaku maladaptif
yang saat ini sering dilakukan anak adalah berupa perilaku
maladaptif seperti :
1. Mengkonsumsi narkoba
Narkoba singkatan dari (Narkotika, Psikotoprika dan Bahan
Adiktif lainnya) adalah bahan/zat yang jika dimasukkan dalam
tubuh manusia, baik secara oral/diminum, dihirup, maupun
disuntikkan, dapat mengubah pikiran, suasana hati atau
perasaan dan perilaku seseorang, narkoba dapat menimbulkan
ketergantungan.
2. Seks bebas
Seks bebas adalah salah satu masalah dari kurangnya
pendidikan seks dan beberapa masalah yang dapat ditimbulkan
dari seks bebas pada remaja dalam jangka pendek meliputi
KTD (kehamilan tidak diinginkan), aborsi, PMS (penyakit
menular seksual) sedangkan dalam jangka panjang remaja bisa
terkena kanker serviks.
3. Geng motor
Geng motor adalah kelompok remaja yang anggotanya
selalu bersama-sama secara teratur, dan mereka menentukan
sendiri criteria keanggotaannya. Hal yang dilakukan geng
motor ini yaitu balap liar, mengkonsumsi minuman keras,
narkoba dan merusak.
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4. Tawuran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tawuran diartikan
sebagai perkelahian yang meliputi banyak orang. Sedangkan
pelajar adalah seseorang manusia yang belajar. Sehingga
tawuran pelajar adalah perkelahian yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang mana perkelahian tersebut dilakukan
oleh orang yang sedang belajar.
5. Mengkonsumsi minuman keras
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol
yang bila dikonsumsi secara berlebihan dan terus menerus
dapat merugikan dan membahayakan jasmani, rohani maupun
bagi kepentingan perilaku dan cara berfikir kejiwaan, sehingga
akibat lebih lanjut akan mempengaruhi kehidupan keluarga dan
hubungan masyarakat sekitarnya.
b. Faktor penyebab perilaku maladaptif
Menurut (Shinto B, 2003 : 197) Berbagai faktor dapat
menimbulkan respon yang maladaptif yaitu :
a. Faktor Biologis
Para pendukung pendekatan biologis percaya bahwa
perilaku maladaptif disebabkan oleh tidak berfungsinya
tubuh secara fisik, artinya bila seorang anak bertingkah
laku tanpa bisa dikendalikan, tidak menunjukkan
kontak dengan realita, atau mengalami depresi yang
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parah, maka faktor biologislah yang menjadi
penyebabnya.
b. Faktor psikologis
Para pendukung pendekatan psikologis lebih
memperhatikan bahwa perilaku maladaptif disebabkan
oleh ketidak stabilan emosional, pembelajaran yang
salah, pemikiran yang kacau, dan hubungan dengan
orang lain yang tidak berarti
c. Faktor sosial budaya
Gangguan ini berhubungan dengan faktor sosial,
ekonomi, teknologi, agama, dan lingkungan.
B. Hasil Kajian Pustaka
a. Muchamad Agus Slamet Wahyudi dalam penelitian dengan judul
“Pendekatan behavior dalam menangani perilaku indisipliner siswa
korban perceraian di SMP Diponegoro Yogyakarta” Peneliti
menjelaskan tentang pendekatan behavior merupakan teknik yang
tepat, guna menangani ketidakdisiplinan siswa di sekolah, agar
siswa mampu menjalankan tugasnya dengan baik di sekolah tanpa
mengalami hambatan. Metode yang digunakan yaitu dengan
metode deskriptif-kualitatif. Dari penelitian yang di lakukan Agus
berbeda dengan penelitian yang di teliti oleh peneliti, dalam
penelitian ini di bahas tentang teknik behavior yang di gunakan
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pada siswa tempat mereka sekolah. Sedangkan peneliti disini
menggunkaan teknik behavior contract yang memfokuskan dalam
mengubah perilaku maladaptif anak di Bapas.
b. Septiani Zaroh dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
konseling behavioral dalam mengurangi kecenderungan perilaku
konsumtif siswa kelas X akuntansi 4 SMK Dr. Soetomo Surabaya”
menjelaskan bahwa penelitian bertujuan menguji penerapan
konseling behavioral dalam mengurangi perilaku konsumtif siswa
kelas X akuntansi 4 SMK Dr. Soetomo Surabaya. Penelitian ini
menggunakan rancangan pre experimental design berupa one group
pretest- posttest design. perbedaan dalam penelitian ini adalah
Septiani menggunakan penelitian kuantitatif yang membahas
tentang perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan
secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal.
Sehingga Septiani menggunakan teknik behavior , teknik
behavior sendiri dapat di artikan sebagai upaya mengubah perilaku
baru yang lebih positif. Sedangkan metode yang peneliti gunakan
ialah dengan metode deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan
teknik behavior contract (kontrak perilaku) yang akan di terapkan
pada klien anak di Bapas.
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c. Arga Satrio Prabowo dalam jurnal penelitian dengan judul
“pendekatan behavioral : Dua sisi mata pisau” menjelaskan
mengenai kelebihan dan kekurangan pendekatan konseling
behavioral berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada
berbagai literature ilmiah yang terkait. Maka dapat simpulkan
bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Peneliti disini mengunakan konseling individu
dengan teknik behavior contract (kontrak perilaku)
d. Mukhoiyaroh dalam penelitian dengan judul “Konseling behavior
dalam mengatasi siswa dengan motivasi belajar rendah”
menjelaskan bahwa perilaku yang negatif pada dasarnya dapat
berubah dengan pemberian bantuan konseling behavior. Penelitian
ini akan membahas tentang pendekatan konseling behavior dalam
mengatasi motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang
rendah dipengaruhi oleh lingkungan tempat siswa tinggal.
Lingkungan yang kurang mendukung bahkan negatif membuat
siswa tidak akan berprestasi, akan tetapi jika lingkungan sangat
mendukung perkembangannya maka siswa akan tumbuh dengan
baik. Motivasi belajar pun akan di dapat kan. Jika Mukhoiyaroh
menggunakan konseling behavior maka disini peneliti
menggunakan konseling individu dengan teknik behavior contract
dalam penelitiannya.
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e. Moh Ashari (2012), mahasiswa jurusan BKI Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah IAIN Surakarta dalam penelitian yang berjudul
“Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum di Balai
Pemasyarakatan Klas II Surakarta” dengan permasalahan
bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karakter di Balai
Pemasyarakatan Klas II Surakarta pada anak bermasalah hukum.
Dalam penelitian yang dilakukan Ashari membahas bagaimana
bimbingan karakter yang dilakukan PK untuk ABH (anak
bermasalah hukum), Ashari menggunakan teknik behavior dengan
metode deskriptif kualitatif. Sedangkan peneliti disini membahas
tentang bagaimana proses konseling individu dengan teknik
behavior contract pada anak yang berperilaku menyimpang.
Behavior contract atau biasa disebut kontrak perilaku biasa di
terapkan PK (pendamping klien) pada klien anak.
Dari berbagai tinjauan pustaka diatas, dapat dibuktikan
bahwa penelitian ini berbeda. Penelitian ini memfokuskan pada
anak maladaptif yang ada di Balai pemasyarakatan (BAPAS)
Surakarta. Peneliti ingin meneliti tentang bagaimana proses
pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior contract
dalam mengubah tingkah laku maladaptif. Perilaku maladaptif
yang akan diteliti seperti : Merusak, mencuri atau perampasan,
pemerkosaan atau penculikan, berjudi, minum-minuman keras,
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pembunuhan, penipuan. Akan tetapi disini peneliti hanya berfokus
pada kasus pencurian saja.
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar
variable atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk
menjawab masalah yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teori
yang telah dilakukan sebelumnya. (Ahmad, 2009 : 8)
Keberhasilan anak dalam merubah tingkah laku maladaptifnya
dapat dilihat dari perilaku sehari-harinya, banyak faktor yang
mempengaruhi perubahan tersebut. Salah satunya adalah melakukan
konseling individu menggunakan teknik behavior contract yang
digunakan konselor atau pendamping klien (PK) untuk membantu
konseli atau klien anak merubah perilaku pada dirinya sendiri.
Konseling individu dengan teknik behavior contract dimana anak akan
diberikan punishment (hukuman) jika melalukan perilaku yang
menyimpang, dan ketika anak mulai memperlihatkan perubahan
sedikit demi sedikit maka anak akan diberikan reword (hadiah), teknik
ini diharapkan dapat merubah perilaku maladaptif menjadi adaptif.
Berdasarkan penyajian diskripsi teoritis dapat disusun suatu
kerangka berfikir untuk menjelaskan arah dan maksud penelitian.
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui konseling individu
dengan teknik behavior contract dalam meminimalisir perilaku
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maladaptif anak di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta. Dari
pemikiran di atas dapat digambarkan kerangkka berfikir dalam
penelitian ini sebagai berikut :
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Anak-anak yang
berperilaku
maladaptif :
1. Persetubuhan
2. Pencabulan
3. Pencurian
4. Lalu Lintas
5. Penganiayaan
6. Pengeroyokan
7. Pengerusakan
8. Narkotika
Konseling
Individu
1. Pendampin
gan
2. Teknik
Behavior
Contract
Tingkah laku
adaptif
1. Dapat
diterima
kembali
masyarakat
2. Taat
beragama
3. Patuh
terhadap
orang tua
4. Tidak
mengulangi
tindak
kriminal
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
membuat gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-
fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk
dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015 : 4).
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka
dapat di simpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang sifatnya
penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan kesuksesan kontrak
perilaku yang diberikan pembimbing kemasyarakat (PK) kepada anak
maladaptif di Bapas Surakarta
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Peneliti memilih tempat di Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Surakarta yang beralamatkan di Jalan R. Mohammad Said No. 259,
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Manahan, Banjarsari, Surakarta. Alasan peneliti memilih tempat
penelitian di Balai pemasyarakatan Surakarta karena terdapat
permasalahan yang kompleks dalam memberikan bimbingan  kepada
klien anak yang berperilaku maladaptif.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. Secara
singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember-
Januari 2017. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu :
a. Tahap Pra-penelitian
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi :
memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan, mempersiapkan
perlengkapan penelitian untuk memperoleh data dan informasi,
memilih PK, dan menyusun proposal penelitian.
b. Tahap Penelitian Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya dengan permasalahan penelitian.
c. Tahap Analisis Data
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah
ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian.
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Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai analisis
data sebagai berikut :
No. Waktu Keterangan
1 Oktober – Nopember 2017 Penyusunan Proposal penelitian
2 27 Nopember 2017 Seminar Proposal Penelitian
3 Desember 2017 Penelitian
4 Desember - Januari 2017 Pembuatan Draft Laporan
5 05 Februari 2018 Sidang Munaqosah
Tabel 2. Jadwal penelitian
C. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (1998 : 200), subjek penelitian adalah benda,
hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variable penelitian yang
terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan
subjek penelitian adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dan Klien
anak maladaptif di Balai Pemasyarakatan Surakarta. Adapun jumlah
Pembimbing yaitu 14 orang, sedangkan Klien Anak kurang lebih
berjumlah 50 anak, peneliti dapat mengatakan kurang lebih karena setiap
bulannya klien anak yang ditangani oleh Bapas selalu berubah-ubah, dapat
berkurang dan dapat bertambah. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling.
Menurut Sugiyono (2001 : 57) dinyatakan purposive sampling
adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam
penelitian, pengambilan sampel secara sengaja, peneliti menentukan
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sendiri sampel yang akan diambil karena ada pertimbangan tertentu,. Jadi,
sampel tidak diambil secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah (PK) dan Klien anak di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta.
1. Pembimbing kemasyarakatan (PK) Bapas Surakarta
a. Bapak Sutomo, A, KS. MH beliau sudah menjadi
pembimbing kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2003.
b. Bapak Ir. Sutarman, beliau sudah mejadi pembimbing
kemasyarakatan sejak tahun 2005.
c. Bapak Suparjo, S.ST, beliau sudah menjadi pembimbing
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2005
d. Samiyati, A.KS, beliau sudah menjadi pembimbing
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2004
e. Miranti Nilasari, A.Md. IP, S.Sos sudah menjadi
pembimbing kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2010
f. Ripres Iksanto, SH sudah menjadi pembimbing
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2005
2. Klien Anak Maladaptif di Bapas Surakarta
a. Kasus pencurian (Pasal 362 KUHP)
Nama : SJ
Tanggal lahir : 10 Agustus 2001
Jenis kelamin : Laki-laki
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Status perkawinan : Belum kawin
Agama : Katholik
Suku/Bangsa : Jawa/Indonesia
Pekerjaan : Belum bekerja
b. Kasus Pengeroyokan (Pasal 170 KUHP)
Nama : R
Tanggal lahir : 16 Desember 1999
Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Suku/Bangsa : Jawa/ Indonesia
Pekerjaan : Belum bekerja
Status : Belum kawin
c. Kasus Pencurian (Pasal 363 KUHP)
Nama : AD
Tanggal lahir : 25 April 2001
Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Suku/Bangsa : Jawa/Indonesia
Pekerjaan : Belum bekerja
Status : Belum kawin
D. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka
(Arikunto, 1997 : 99). Untuk memperoleh data atau bahan dan keterangan
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yang dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-
langkah pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian yang disebut teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh
karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta di bantu dengan
pancaindra lainnya (Burhan, 2009 : 133)
Observasi ialah kunjungan ketempat kegiatan secara langsung,
sehingga semua kegiatan yang sedang berlangsung atau objek yang ada
tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata (Satori, 2013:
106).
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara
obyektif tentang konseling individu dengan teknik behavior contract
dalam meminimalisir perilaku maladaptif anak di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Klas II Surakarta. Dari observasi yang dilakukan peneliti,
diharapkan penelitian ini mendapatkan data untuk dimasukkan ke dalam
hasil penelitian. Jadi peneliti melakukan pengamatan yang biasa dilakukan
pembimbing kemasyarakatan (PK) seperti visit kerumah klien anak,
polres/polsek untuk melakukan litmas, dan diversi.
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2. Teknik Wawancara
Menurut Moleong (2005 : 186) wawancara adalah yakni
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara
(yang mengajukan pertanyaan) dan yang di wawancarai (yang memberi
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian proses
bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk
menggali data secara mendalam. Melalui wawancara yang mendalam
diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai konseling individu
dengan teknik behavior contract dalam meminimalisir perilaku maladaptif
anak di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta.
E. Keabsahan Data
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin
kebenaran dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data
atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek
keabsahan data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk keperluan pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu
(Moleong, 2015 : 330). Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan
menempuh dengan langkah :
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a. Membandingkan keadaan seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang
b. Membandingkan hasil wawancara dengan keadaan seseorang
yang tengah diteliti
c. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
dirasakan oleh data (Moleong, 2004: 103).
Miles & Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu pengumpulan data, data reduction, data display, dan
conclusion drawing/veryfication (Sugiono, 2013: 246).
Pertama yaitu pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami
atau dirasakan oleh subjek penelitian.
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Kedua, Reduksi data (Data Reduction) berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal
sampai akhir penelitian, dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar
mencari data yang valid (benar). Pada saat penelitian, reduksi data
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari
lapangan dan menentukan batasan. Reduksi data merupakan bagian dari
analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa.
Ketiga, penyajian data (Data Display) adalah sekumpulan
informasi yang kemumngkinan untuk menarik kesimpulan dan tindakan.
Tahap ini merupakan upaya untuk menyusun kembali semua data yang
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Deskripsi dalam
bentuk narasi yang dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami.
Keempat, Menarik kesimpulan atau verifikasi (Conclusion
drawing) pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. langkah
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman
Pengumpulan
data
Penyajian data
Reduksi data Kesimpulan :
Penarikan/Ferifikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana
Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata
atau satuan kerja dalam lingkungan Kementerian Hukum dan HAM
Republik Indonesia yang bertugas melakukan konseling terhadap klien
sampai seorang klien dapat memikul beban atau masalah dan dapat
membuat dirinya mampu menanggulangi beban permasalahan hidup.
Sejarah berdirinya Balai Pemasyarakatn (BAPAS) dimulai pada
masa Pemerintahan Hindia Belanda yaitu dengan berdirinya Jawatan
Reclassering (Lembaga atau departemen kemanusiaan yang bersifat
profesional) yang didirikan pada tahun 1927 dan berada pada kantor pusat
jawatan kepenjaraan. Jawatan ini didirikan untuk mengatasi permasalahan
anak-anak/pemuda Belanda dan Indonesia yang melakukan pembinaan
khusus. Kegiatan Jawatan Reclassering ini adalah memberikan konseling
lanjutan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), memberikan
konseling bagi WBP anak dan dewasa yang mendapatkan pembebasan
bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), cuti menjelang bebas (CMB), serta
pembinaan anak yang diputus untuk dikembalikan kepada orang tuanya,
sekarang disebut sebagai diversi. Petugas Reclassering disebut ambtenaar
de Reclassering. Institusi ini hanya berjalan selama 5 tahun dan
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selanjutnya dihentikan karena krisis ekonomi akibat terjadinya Perang
Dunia I.
Setelah Indonesia merdeka pada 17 agustus 1945, institusi ini
dirasa perlu untuk di hidupkan kembali. Kemudian dikenal dengan  Dewan
Pertimbangan Pemasyarakatan (DPP) yang menjadi Tim Pengamat
Pemasyarakatan (TPP) yang berada dibawah naungan Menteri Kehakiman.
Presidium Kabinet Ampera tanggal 3 Nopember 1966 Nomor :
HY.75/U/11/66 tentang Struktur Organisasi dan Tugas-tugas Departemen,
maka mengilhami pembentukan Direktorat Bimbingan Sosial dan
Pengentasan Anak (Direktorat BISPA) di bawah Direktorat Jenderal Bina
Tuna Warga, dan semenjak itu ada dua direktorat yaitu Direktorat
Pemasyarakatan dan Direktorat BISPA. BISPA dibentuk dengan surat
Keputusan Menteri Kehakiman RI No.Y.S.I/VI/1970, kemudian
berdasarkan surat Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga No.4.1/X/1943
tangal 14 Mei 1994 di dirikan  kantor BISPA untuk masing-masing daerah
yang mencapai 44 kantor BISPA.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
Nomor : M.02-PR.07.03 tahun 1987, tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan
Pengentasan Anak atau Balai BISPA. Selanjutnya berdasarkan Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.01-PR.07.04.03 tahun
1997, tanggal 12 Februari 1997 tentang nomenklatur (perubahan nama)
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yang awalnya Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan anak
(BISPA) berubah menjadi Balai Pemasyarakatan (BAPAS) hingga kini.
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Rebuplik Indonesia, selain
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) dan Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS). Tugas dan fungsi Bapas dilaksanakan berdasarkan Undang-
undang Nomor : 12 tahun 1995 tentang Pemayarakatan.
Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta terletak
di Jl. RM. Said No. 259 Surakarta. Bapas merupakan pranata untuk
melakanakan bimbingan klien pemasyarakatan di Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia yang berada di Kantor Wilayah Jawa Tengah yaitu
Semarang yang beralamatkan di Jl. Dr. Cipto No.64 Semarang 50126 Jawa
Tengah. Area tugas Bapas Surakarta meliputi se Karisidenan Surakarta
yaitu : Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan
Klaten (Sobosuka Wonosraten). Bapas Surakarta memiliki tiga pos, yaitu
pos Wonogiri, pos Klaten, dan pos Sragen. (WISI, baris 17-22)
Adapun 7 dasar Hukum yang digunakan Bapas Surakarta yaitu
meliputi :
1. Undang-undang No.12 Tahun 1995, tentang SISTIM
PEMASYARAKATAN
2. Undang-undang  Nomor : 3 tahun 1997 tentang Peradilan anak
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3. Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan tanggal 7 Maret 1997 RI
No.M.01.PR.07.17 tahun 1997
4. Perubahan Nomenklatur Balai BISPA menjadi BAPAS pada tahun
1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI
No.M.01.PR.07.03 tanggal 12 Februari 1997
5. PP Nomor :31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan
Warga Binaan Pemasyarakatan
6. PP Nomor : 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Hak Warga
Binaan Pemasyarakatan
7. PP Nomor : 28 Tahun 1999 tentang Perubahan atas PP Nomor : 32
Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP).
Adapun unit-unit yang ada di Bapas yaitu : Pembimbing
Kemasyarakatan adalah pejabat fungsional penegak hukum yang
melaksanakan penelitian kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan,
dan pendampingan terhadap anak di dalam dan di luar proses peradilan
pidana (Undang-undang No. 11 Tahun 2012). Bimbingan Klien Anak
(BKA) bagian (unit) dari Bapas yang memiliki tugas-tugas yang berkenaan
dengan klien pemasyarakatan anak yang usianya belum genap 18 (delapan
belas) Tahun (Pasal 1 Undang-undang No.3 Tahun 1997). Klien anak
adalah anak yang berada di dalam pelayanan, pembimbingan, pengawasan,
dan pendampingan pembimbingan kemasyarakatan. Setelah ketiga unit
tersebut telah ada maka Pembimbing Kemasyarakatan (PK) mengusulkan
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diversi terhadap kedua belah pihak antara klien anak dan korban. Diversi
merupakan penyelesaian perkara klien anak dari proses peradilan pidana
ke proses di luar peradilan pidana.
Undang-undang No. 11 Tahun 2012 pasal 6 tentang diversi
bertujuan :
1. Mencapai perdamaian antara korban dan anak
2. Menyelesaikan perkara anak di luar proses peradilan
3. Menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan
4. Mendorong masyarakat untuk berpartisipasi, dan
5. Menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak.
Syarat dilaksanakannya diversi sebagaimana dimaksud pada pasal
7 yaitu : Anak diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh) tahun,
dan bukan merupakan pengulangan tindak pidana.
Proses diversi dilakukan melalui musyawarah dengan melibatkan
anak dan orang tua atau walinya, korban dan orang tua atau walinya,
pembimbing kemasyarakatan, dan pekerja sosial professional berdasarkan
pendekatan keadilan Restoratif.  Dalam hal ini diperlukan, musyawarah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan tenaga
kesejahteraan sosial dan masyarakat. Proses Diversi wajib memperhatikan
:
1. Kepentingan korban
2. Kesejahteraan dan tanggung jawab anak
45
3. Penghindaran stigma negatif
4. Penghindaran pembalasan
5. Keharmonisan masyarakat, dan keputusan, kesusilaan dan
ketertiban umum.
Kesepakatan Diversi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh penyidik atas rekomendasi pembimbingan kemasyarakatan
dapat berbentuk :
a. Pengembalian kerugian dalam hal pada korban
b. Rehabilitasi medis dan psikososial
c. Penyerahan kembali kepada orang tua/wali
d. Keikutsertaan dalam pendidikan atau pelatihan di lembaga
pendidikan atau LPKS paling lama 3 (tiga) bulan
e. Pelayanan masyarakat paling lama 3 (tiga) bulan
Hasil kesepakatan Diversi pada pasal 11 dapat berbentuk perdamaian
dengan atau tanpa ganti rugi kerugian, penyerahan kembali kepada orang tua
atau wali. Diversi dikatakan gagal karena proses diversi tidak menghasilkan
kesepakatan atau kesepakatan diversi tidak dilaksanakan.
B. Hasil Temuan Penelitian
1. SDM Konselor (PK)
Daftar pegawai Bapas Klass II Surakarta
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan
beberapa temuan yang dapat menggambarkan kualifikasi yang dimiliki
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pembimbing kemasyarakatan (PK) yang menangani perilaku
maladaptif pada anak di Bapas Klass II Surakarta.
NO Nama Pendidikan Jurusan Pengalaman PK Sertifikat
PK
SKPK
1 Suparjo, S.ST D4/STKS
Bandung
Kesejahteraan
Sosial
- Diklat PK
2015
- Seminar
JFPK
- Seminar
pengenalan
psikotropika
- Seminar
instruktur
narkoba
4 buah PAS-
130.PK.PK.01
.05.02 Tahun
2015
2 Sutarman S1/UNS Sosial
Ekonomi
Pertanian
- Pelatihan menjadi
PK di Jakarta
- Pelatihan menjadi
PK di Semarang
- SK pembantu PK 1
tahun
- SKPK 02
September
2014
3 Miranti
Nilasari,
A.Md. IP,
S1/AKIP Ilmu
Pemasyarakat
an
Langsung memiliki
SKPK ketika lulus
- -
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S.Sos
4 Sutomo, A.
KS, MH
D4, S2/STKS
Bandung,
UNDIP
Kesejahteraan
Sosial/Hukum
- Diklat diversi
tingkat
Nasional
Jakarta
- Diklat diversi
kejaksaan
agung di
Jaksel
- Penguatan
bebas tugas
PK di Bali
tahun 2015
- Diklat
simponi anak
bermasalah
hukum di
Hotel Alana
Solo
- Diklat
Penguatan PK
Jakarta
5 Buah Nomor.
036/BPSDM
Hukum dan
HAM/PK
BAPAS/2008
Jakarta, 12
Agustus 2008
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5 Samiyati, A.
KS
D4/STKS
Bandung
Kesejahteraan
Sosial
- Seminar PK
di Jakarta
- Diklat PK di
Yogyakarta
- Diklat PK di
Semarang
3 Buah Menjadi PK
semenjak
tahun 2011
6 Ripres Iksanto,
SH
S1/
Universitas
Muhammadiy
ah Palu
(UMP)
Ilmu Hukum - Diklat PK di
Jakarta
- Seminar
penguatan
JFPK
- Seminar
jabatan
Fungsional
asistensi PK
di Jakarta
3 Buah SKPK NO :
Pas.01.05.02.
Tahun 2014
Tabel 2. SDM Bapas Klass II Surakarta
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2. Proses Pelaksanaan Konseling di Bapas Surakarta
a. Assesmen
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada
saat penelitian, pemberian bantuan yang diberikan pembimbing
kemasyarakatan (PK) terhadap klien anak berbeda, perbedaan itu
sudah dapat dilihat pada perilaku menyimpang yang diperbuat anak
seperti kasus pencabulan, pencurian, persetubuhan, penganiayaan, dan
pengeroyokan. Ketika kasus anak telah dicatat oleh pihak yang
berwajib dan kepolisian meminta Bapas untuk mendampingi klien
anak maka PK akan segera membuat penelitian kemasyarakatan
(Litmas), setelah Litmas mendapatkan persetujuan bentuk tanda tangan
dari Kabapas (Kepala Bapas) dan Kasubag anak (Kepala urusan bagian
anak) maka PK akan segera visit ke Polres tempat dimana nama anak
telah tercatat melakukan tindak kriminal.
Setelah sampai di polres PK meminta data lengkap klien anak
(BAP) kepada polisi, setelah BAP didapat maka PK segera menemui
klien anak beserta walinya, sebelum PK sampai di Polres, pihak
kepolisian telah menghubungi pihak yang terkait baik klien anak
maupun wali, jika hal ini bukan merupakan kasus pencabulan,
persetubuhan dan tindak pengulangan maka sekaligus polisi akan
memanggil pihak dari korban atau orang yang dirugikan untuk datang
ke polres. Hal ini bertujuan agar anak mendapatkan diversi, setelah PK
dipersilahkan untuk segera memberikan konseling oleh pihak yang
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berwajib maka PK akan pergi keruangan yang sudah disediakan. ketika
melaksanakan konseling yang dilakukan PK pertama kali yaitu
memperkenalkan diri kepada klien, agar dalam menggali data anak
akan merasa nyaman dan terbuka.
Ketika anak menceritakan kronologi kasus yang diperbuatnya, PK
juga akan mencocokan kronologi yang ditulis oleh kepolisian, hal ini
bertujuan untuk bahan pertimbangan, anak pun diberi arahan dan
motivasi untuk segera memperbaiki perilakunya agar tidak terjerumus
semakin dalam. Setelah dirasa cukup maka PK melaporkan kepada
pihak kepolisian, sehingga akan dilanjutkan untuk diversi yaitu
dipertemukannya pihak tersangka dan korban serta wali dan
didampingi oleh pihak kepolisian dan PK untuk menjadi penengah.
Klien anak diminta untuk menceritakan kronologi awal samapi akhir
dengan jujur agar korban mengetahui, PK meminta anak untuk
meminta maaf kepada korban atas perilakunya yang sangat buruk itu.
Kemudian PK menanyakan apakah korban akan memberi maaf,
jika pihak yang dirugikan memberi maaf maka sangsi apa yang akan
diberikan kepada klien agar hal ini akan menjadi sebuah pelajaran dan
pengalaman sehingga anak tidak akan mengulangi lagi. Ketika korban
telah memberikan maaf dan memberikan sangsi maka mau tidak mau
klien harus menjalankannya. PK meminta klien anak untuk berjanji
tidak akan mengulangi perbuatannya tersebut didepan korban dan saksi
dari wali dan pihak kepolisian. Agar klien anak tidak meremehkan
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kasus dan sangsi tersebut maka PK akan memberikan suatu surat
pernyataan atau kontrak perilaku yang akan ditanda tangani oleh klien
anak dan wali sebagai saksi. PK akan melaksanakan konseling kepada
klien anak selama seminggu sekali dalam jangka waktu 3 bulan, hal ini
bertujuan untuk memantau perkembangan perilaku yang dilakukan
oleh anak, apakah sudah berubah sesuai janji untuk melaksanakan
ibadah, berbakti dan membantu orang tua serta tidak meresahkan
masyarakat.
Ketika melaksanakan konseling yang kedua kalinya yaitu PK visit
kerumah klien dan meminta tanda tangan dari RT dan Lurah hal ini
bertujuan agar kedua pihak yang terkait tersebut menghimbau kepada
masyarakatnya agar tidak mencoba berbuat tindak kriminal yang akan
merugikan dirinya sendiri. Tetangga dan teman sebaya pun ketika tahu
bahwa berbuat menyimpang akan dapat dikenai sangsi oleh pihak yang
berwajib maka mereka enggan untuk mencoba dan berbuat seperti
klien anak. Para orang tua yang berada disekeliling rumah klien pun
akan memberi nasehat kepada anaknya agar tidak meniru ataupun
berbuat hal yang buruk sehingga dapat merugikan dan membuat cidera
orang lain.
Hal ini dapat meminimalisir perilaku maladaptif pada anak, karena
orang tua dan anak telah mengetahui resiko dari perbuatannya, jika
anak berani berbuat menyimpang maka resikonya akan berurusan
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dengan kepolisian dan tidak dapat melanjutkan sekolah sehingga masa
depan anak akan suram.
Anak memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang agar dapat
menjadi sosok penerus bangsa Indonesia. Jika semua anak dipenjara
begitu saja tanpa menjalankan kewajibannya menuntut ilmu maka
generasi penerus bangsa akan hancur serta pengangguran semakin
meningkat karena anak tidak memiliki ijazah SMA, dalam mencari
pekerjaan semua instansi contohnya pabrik, kantor dll memiliki syarat
bahwa seseorang yang akan melamar pekerjaan maka ia harus
memiliki ijazah terakhir SMA, jika tidak memiliki maka semakin
banyak gelandangan dan hal itu akan menjadikan bangsa Indonesia
mengalami kemunduran.
“Setiap kasus assesmennya berbeda-beda dan disesuaikan
dengan kebutuhan klien yang terbaik” (W1S4, baris 47-50)
Dari pengamatan yang peneliti lakukan di Polres Klaten pada kasus
pencurian anak yang dilakukan oleh tiga anak dan setiap klien anak
didampingi oleh satu PK. Ketika PK melakukan konseling terhadap
klien anak, perlakuan awal yang diberikan kepada klien anak sama.
Yaitu PK memperkenalkan diri dan memberitahu tugas PK serta tujuan
kedatangannya disini untuk apa, hal ini bertujuan agar anak menjadi
terbuka ketika PK tengah menggali data. Setelah menjelaskan maka
PK meminta data diri klien dari ketika anak duduk di bangku taman
kanak-kanak (TK) sampai pada saat ini.
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Treatmen yang diberikan kepada anak yang tersandung kasus
pencurian berbeda dengan anak yang tersandung kasus pencabulan,
kasus yang satu ini sudah tidak dapat ditoleransi lagi karena sudah
pasti PK tidak akan memberikan rekomendasi kepada anak untuk
diversi, karena hukuman lebih dari tujuh tahun. Seperti halnya yang
dialami oleh klien anak yang tengah menjalani hukuman di YPAN
Solo, PK mendatangi anak untuk diberi konseling hal ini bertujuan
agar anak merasa masih diperhatikan.
Kerana pada kasus ini sangat membuat takut baik pelaku maupun
korban, pelaku merasa takut karena jika pihak dari keluarga korban
akan membalas dendam kepadanya, dan sebaliknya pihak korban
dirugikan dengan membawa beban malu dan trauma. Sehingga PK
disini akan memberikan motivasi dan keyakinan bahwa anak mampu
untuk memperbaiki hidup agar menjadi lebih baik lagi dan tidak
mengulangi perbuatannya baik kasus yang sama maupun yang
berbeda.
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b. Pelaksanaan Konseling
Dalam pelaksanaan konseling di Bapas Surakarta dilakukan oleh
pembimbing kemasyarakatan (PK) secara individu maupun kelompok.
Konseling individu yang dimaksud ditujukan untuk orang yang terjerat
kasus kriminal, baik anak maupun dewasa, ketika anak telah melakukan
perilaku menyimpang maka pihak yang berwajib segera menghubungi
Bapas agar pembimbing kemasyarakatan (PK) segera memberikan
konseling kepada klien anak.
Salah satu tugas Bapas yaitu melaksanakan konseling untuk klien
maladaptif yang mengakibatkan anak terjerat kasus kriminal dan
menimbulkan klien anak harus dipidana sesuai hukum di Negara Republik
Indonesia, sehingga anak harus menerima resiko apapun hukuman yang
diputuskan oleh hakim sesuai kasus yang telah diperbuatnya.
“Tugasnya yaitu mengacu pada tugas pokok pembimbing
kemasyarakatan (PK) yaitu melakukan konseling kepada klien
anak, menyusun penelitian kemasyarakatan (Litmas),
pendampingan sidang dan diversi, pembimbingan kepada
klien yang telah diberi putusan hakim, pidana bersyarat (PiB),
pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), cuti
menjelang bebas (CMB), maupun anak kembali ke orang tua
(AKOT) dan yang terakhir pengawasan dalam bentuk latihan
kerja baik dalam instansi pemerintahan (LPKA) ataupun
swasta (LPKS) dan rehabilitasi sosial terutama untuk pemakai
narkoba”. (W1S1, baris 5-15).
Ketika pembimbing kemasyarakatan (PK) akan melaksanakan
konseling maka PK wajib untuk membuat penelitian kemasyarakatan
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(Litmas). Hal ini bertujuan untuk kelancaran terselesaikannya masalah
klien anak. Di dalam litmas berisi data identitas, kronologi, dan surat
pernyataan dari klien anak serta wali, sehingga sangat penting sekali peran
litmas. Alur pembuatan litmas haruslah ada surat pemberitahuan dari pihak
kepolisian bahwa klien anak telah berbuat menyimpang dan menyatakan
bahwa anak harus segera didampingi agar masalah klien secepat mungkin
selesai dan dapat kembali melanjutkan hidup dengan layak serta dapat
diterima kembali oleh masyarakat.
“Dari kasus awal ya mbak, polisi menangkap anak yang
berbuat menyimpang sampai perbuatannya merugikan orang
lain, kemudian kepolisian minta ke Bapas untuk membuatkan
penelitian kemasyarakatan (Litmas) dalam rangka
kelengkapan data, setelah itu pembimbing kemasyarakatan
(pk) mengumpulkan data terkait dengan masalah yang
dihadapi anak dan membuat litmas. Berikut saran yang terbaik
untuk anak sesuai UU No. 35 tahun 2014, kalau yang terbaik
untuk itu kan yang di rekomendasikan pertama kali diversi,
tetapi dengan syarat yaitu dengan ancaman tidak lebih dari 7
tahun, bukan merupakan tindak pengulangan, surat damai
atau permohonan maaf dari pihak korban. Setelah penetapan
kami pihak Bapas yaitu pk berkewajiban melakukan konseling
sesuai dengan penetapan”. (W1S4, baris 7-22)
Adapun kendala yang mempersulit pembimbing kemasyarakan
(PK) dalam proses pengumpulan data ketika tengah melakukan konseling
kepada klien anak yaitu kurang jelasnya status klien anak, contohnya anak
jalanan. Dalam menjalankan konseling seharusnya Pembimbing
Kemasyarakatan (PK) melakukan visit kerumah klien anak selama
seminggu sekali dalam jangka waktu 3 bulan, akan tetapi karena sarana
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dan prasarana yang kurang memadahi sehingga konseling hanya dapat
dilakukan 3 kali tergantung kasusnya.
“Anak tidak mempunyai keluarga yang jelas, karena hal
itu akan mempersulit ketika akan mengumpulan data tentang
asal usul anak tersebut”. (W1S1, baris 55-58)
“Ya sebenarnya tugas PK itu dilaksanakan selama 3 bulan
dan visit seminggu sekali, akan tetapi dari sarana dan
prasarana tidak mendukung”. (W1S4, baris 79-81)
c. Metode dalam pelaksanaan layanan konseling individu
Dalam pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan
oleh PK memiliki metode dan teknik yang sama. Berdasarkan wawancara
dan observasi mengenai metode yang digunakan oleh PK yaitu metode
secara langsung, dimana dalam bentuk pelaksanaannya dilakukan secara
individu dengan menggunakan teknik kontrak kontrak perilaku yang akan
memberikan efek jera bagi pelaku tindak kriminal sehingga hal ini akan
dapat meminimalisir perilaku meyimpang pada anak.
“Kontrak perilaku itu kan ditulis pernyataan orang tua dan
anak, jadi tujuannya agar orang tua lebih perhatian dalam
mendidik anak agar tidak terulang kembali, dan orang tua
bertanggung jawab akan perilaku anak selanjutnya karena
selaku penjamin, anak pun juga begitu tujuan paling utama
yaitu sebagai pembelajaran agar tidak mengulangi perilaku
menyimpang, karena diversi hanya dapat dilakukan sekali
seumur hidup”. (W1S1, baris 59-64)
Kontrak perilaku ini bertujuan agar klien anak tidak mengulangi
perilaku menyimpang dan menjadikan efek jera bagi pelaku serta sebagai
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pembelajaran bagi orang tua agar lebih perhatian dan memberi kasih
sayang yang cukup kepada buah hatinya.
“Tujuannya agar anak tidak mengulangi perbuatannya lagi
yang pada akhirnya dapat merugikan orang lain, terutama bagi
klien anak. Kalau untuk orang tua ya sebagai pembelajaran
agar memberikan perhatian yang lebih dan berusaha dekat
dengan anak, agar anak dapat bersikap lebih terbuka kepada
orang tua, sehingga ketika anak tengah mengalami kesulitan,
anak akan tetap lari ke orang tuanya, bukan malah ke hal-hal
yang buruk seperti mencuri, narkoba, minum-minuman keras,
berkelahi dan kasus yang lain”. (W1S2, baris 51-59)
“Ya agar anak tidak mengulangi perbuatannya lagi,
menjadi sadar bahwa perilakunya yang dia perbuat kemarin
itu salah”. (W1S4, baris 45-48)
Tujuan dibuatnya kontrak perilaku diatas yaitu agar menjadi efek
jera bagi pelakunya, tidak mengulangi perbuataanya, dan sebagai
pembelajaran bagi orang tua agar memberi arahan kepada anaknya.
Kontrak perilaku pun dapat meminimalisir perilaku menyimpang pada
anak, tidak hanya bagi pelaku (klien anak) yang dibimbing oleh Bapas,
akan tetapi juga untuk teman sekolah dan masyarakat sekitar.
“Tentu saja, karena didalam kontrak perilaku atau surat
pernyataan itu merupakan sebuah perjanjian dimana anak
tidak akan mengulangi perbuatannya itu lagi, karena jika anak
mengulangi perbuatannya lagi maka anak tidak akan
direkomendasikan untuk mendapatkan diversi, sehingga anak
akan diberi tindak pidana tergantung hakim memberi putusan
apa”. (W1S2, 62-64)
“Tentu, jadikan gini, ketika anak terjerat kasus akibat
perilakunya yang menyimpang dan perbuatannya itu dapat
merugikan orang lain maka anak tentunya akan berurusan
dengan pihak yang berwajib yaitu polisi, dan mau tidak mau
anak akan diproses hukum dan mendapatkan sanksi sosial
akibat perbuatannya, ya jika beruntung anak akan mendapatkan
diversi, kalau tidak beruntung akibat hukumannya lebih dari 7
tahun dan pihak korban tidak memaafkan apalagi itu
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merupakan sebuah pidana pengulangan maka anak akan
direkomendasikan untuk masuk ke LPKA atau pun LPKS. Nah
atas putusan itu lah yang akan membuat takut anak dan teman-
temannya untuk berbuat hal serupa yang diperbuat oleh teman
yang berurusan dengan hukum itu. Nah karena takut dijatuhi
hukuman itulah tentunya dapat meminimalisir perilaku
menyimpang pada anak”. (W1S4, baris 51-62)
Dalam sebuah kasus yang didalamnya melibatkan anak, maka anak
akan selalu direkomendasikan oleh PK untuk mendapatkan diversi. Diversi
adalah penyelesaian perkara anak diluar proses peradilan atau pemutusan
hukum di selesaikan antara kedua belah pihak, karena anak merupakan
harapan bagsa, anak masih mempunyai tanggung jawab untuk sekolah dan
menimba ilmu. Sehingga sebisa mungkin anak mendapatkan diversi.
Keberhasilan diversi tergantung perilaku menyimpang yang diperbuat
anak. Jika itu kasus pencabulan maka kemungkinan anak akan tidak
mendapatkan diversi, dan hal itu dapat dikatakan sebagai diversi yang
gagal, tidak hanya itu gagalnya diversi yaitu karena sebuah pengulangan
perilaku, dan hukumannya lebih dari 7 (tujuh) tahun.
“Salah satu kesepakatan dilangar atau tidak dilaksanakan,
merupakan pengulangan hukum, hukuman lebih dari 7 tahun”.
(W1S1, baris 75-78).
Kemudian ada 2 (dua) klien anak yang peneliti jadikan sampel
yang mendapatkan konseling di Bapas Surakarta. Klien anak yang pertama
berinisial “SJ”, klien melakukan kasus pencurian pada tahun 2017. Klien
melakukan pengeroyokan karena diajak oleh temannya dan karena faktor
ekonomi. Selain itu karena ibunya telah menikah lagi dengan ayah tirinya.
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Selain itu tingkat pemahaman agamanya kurang, pribadi anak tergolong
masih labil tidak tahu apa akibat dari perbuatannya tersebut. Kemudian
klien anak yang kedua berinisial “R”. Klien melakukan kasus
pengeroyokan pada tahun 2017, modusnya karena dendam dan didukung
oleh lingkungan yang kurang baik.
Menurut hasil wawancara dengan “SJ”, klien sudah mendapatkan
konseling satu kali oleh pembimbing kemasyarakatan (PK). Dengan
konseling yang diberikan oleh PK sangat membantu permasalahan yang
dihadapinya. Klien menjadi sadar akan masalah yang ia perbuat.
“Iya bagi saya sangat bermanfaat karena membuat saya
sadar akan perbuatan yang telah saya perbuat”. (W1S5, baris
10-11)
“Ya karena PK telah membantu untuk menyelesaikan
masalah saya”. (W1S5, baris 17-18)
Setelah pembimbing kemasyarakatan (PK) memberikan konseling
kepada klien, klien menyatakan bahwa ia menyesal akan perbuataanya dan
tidak akan mengulanginya lagi, karena klien mengetahui bahwa setelah
kasus ini selesai maka jika klien mengulangi lagi, ia tidak akan
direkomendasikan untuk diversi, PK telah menjelaskan bahwa jika ia
mengulangi lagi maka kasusnya akan dibawa ke pengadilan Negeri (PN).
Sehingga klien tidak akan mengulangi lagi perbuatan yang menyimpang
terebut.
”Iya menyesal”. (W1S5, baris 37)
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“Tidak mbak, gak berani”. (W1S5, baris 41).
Selanjutnya subjek yang kedua berinisial “R”. Klien terjerat kasus
pengeroyokan pada tahun 2017. Klien melakukan hal tersebut karena
dendam dan didukung oleh lingkungan yang kurang baik. Masalah itu
bermula ketika korban lewat di depan klien sambil membleyer motornya,
dan hal itu memicu emosi klien.
“Karena dia mulai duluan mbak, naik motor membleyer
didepan saya”. (W1S6, baris 9)
”... sudah emosi”. (W1S6, baris 13)
Pada saat klien melakukan pengeroyokan terhadap korban, klien
tidak memikirkan akibat perbuatannya tersebut sehingga pada akhirnya
klien harus berurusan dengan polisi.
“Saya harus berurusan dengan polisi mbak”. W1S6, baris
13).
Karena klien merupakan anak dan masih berumur dibawah 18
tahun maka PK merekomendasikannya untuk mendapatkan diversi,
sehingga upaya yang harus dilakukan klien yaitu berupaya meminta maaf
kepada korban agar syarat diversi terpenuhi.
“Meminta maaf kepada korban dan kelurga mbak”.
(W1S6, baris 24).
61
Menurut keterangan dari subjek, selama medapatka konseling yang
diberikan oleh PK, subjek menyadari kesalahan dan tidak berani untuk
mengulangi perbuatannya lagi.
“Saya menyadari kesalahan saya, dan saya ingin berubah
agar tidak terjerat kasus seperti ini lagi”. (W1S6, baris 27-28)
Jadi menurut penelitian di atas, dengan konseling yang diberikan
oleh pembimbing kemasyarakatan (PK) di Bapas Klas II Surakarta, bisa
menjadi sarana untuk memperbaiki dan meminimalisir perilaku maladaptif
anak yang ada di se Karisidenan Surakarta ini. Dan menurut peneliti,
tujuan penelitian yang hendak dicapai sudah tercapai, yaitu untuk
mengetahui kesuksesan kontrak perilaku yang diberikan pembimbing
kemasyarakat (PK) kepada anak maladaptif di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Klas II Surakarta.
Berdasarkan penelitian di lapangan, banyak faktor yang melatar
belakangi anak dalam melakukan perilaku menyimpang. Latar belakang
anak melakukan perilaku meyimpang bermacam-macam sesuai dengan
kasusnya.
”Biasanya keadaan orang tua yang broken home, masalah
ekonomi, gaya hidup anak sekarang kan gini, anak tidak
punya hp akhirnya dia pengen punya, sedangkan orang tua
tidak memberi hp karena faktor ekonomi tadi akhirnya anak
mencuri agar bisa seperti teman-temannya, atau gara-gara hp
anak mengakses konten yang tidak baik (video porno)
akhirnya anak melakukan persetubuhan atau pencabulan,
selain faktor ekonomi, lingkungan yang tidak baik pun akan
membawa anak ke hal yang buruk bagi perkembangannya”.
(W1S1, baris 25-34)
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Selain itu, faktor penyebab anak melakukan tindak kriminal juga
karena pengaruh dari teman sebaya, karena pergaulan yang salah itu lah
yang menjadikan anak berperilaku menyimpang. Walaupun awalnya anak
berperilaku baik, akan tetapi pada saat teman mengajak untuk berbuat
menyimpang, kemungkinan anak akan tetap mengikuti ajakannya.
“Tidak mbak, saya sempat menolak ajakan untuk mencuri,
tetapi karena butuh uang akhirnya mau”. (W1S5, baris 24-25)
Tidak hanya teman, lingkungan tempat anak biasa kumpul untuk
nongkrong juga berpengaruh. Di lingkungan yang tidak baik itu lah anak
lebih banyak medapatkan hal-hal baru yang belum pernah anak dapatkan,
seperti narkoba, minum-minuman keras, rokok. Karena ketika berada di
rumah, anak tidak mungkin akan berani untuk mencoba barang-barang
haram itu.
“Iya faktor yang mempengaruhi anak berperilaku
menyimpang itu karena pergaulan dengan teman yang salah,
lingkungan tempat anak nongkrong pun juga sangat
berpengaruh. Karena ketika anak sudah berada di luar rumah,
orang tua sudah tidak dapat memantau lagi”. (W1S2, baris 42-
46).
Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi anak melakukan
tindak kriminal, pihak BAPAS membuatkan penelitian kemasyarakatan
(Litmas). Litmas berfungsi untuk pertimbangan hakim dan jaksa untuk
memberikan keputusan kepada klien anak yang maladaptif.
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“Ya kita buat kan penelitian kemasyarakatan (Litmas)
tujuannya untuk mengetahui latar belakangnya, motif, atau
faktor penyebabnya. Makanya kita buatkan Litmas itu untuk
pertimbangan hakim dan jaksa untuk memutus, karena mereka
tidak turun langsung ke masyarakat tempat anak itu tinggal.
(W1S1, baris 27-32).
C. Pembahasan
1. SDM (Sumber daya Manusia)
Menurut Ermaya (2004 : 76) sumber daya manusia merupakan
salah satu pondasi utama dan juga pondasi terpenting yang harus ada pada
perusahaan. Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat
penting dalam aktivitas ataupun kegiatan usaha yang dijalankan oleh
perusahaan.
Dari hasil pengamatan yang sudah peneliti lakukan, melihat dari
data yang sudah ada serta melihat langsung ke lapangan bahwa SDM (PK)
yang ada di Bapas sudah sesuai dengan pendapat di atas, walaupun PK
tidak semuanya lulusan dari ilmu sosial melainkan dari jurusan yang
berbeda akan tetapi PK sudah dibekali ilmu untuk melakukan konseling
terhadap anak yang berperilaku menyimpang. Ilmu itu didapat dari
mengikuti diklat dan seminar, tidak hanya itu sebelum menjadi PK
seorang pembimbing kemasyarakatan harus mampu menjadi pembantu PK
agar sebelum terjun langsung untuk menangani kasus PK sudah
profesional. Sehingga semua yang terlibat dalam kasus tersebut akan
merasa yakin akan kualifikasi yang dimiliki oleh PK. Hakim, keluarga
serta petugas yang terlibat tidak akan merasa ragu lagi atas perkataan yang
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diucapkan oleh PK. Karena PK telah mampu meyakinkan atas
rekomendasi yang terbaik untuk anak.
2. Assesment
Rosenberg (1982 : 179) mengemukakan assessment adalah suatu
proses pengumpulan informasi yang akan digunakan untuk membuat
pertimbangan dan keputusan yang berkaitan dengan anak. Ketika peneliti
melakukan pengamatan pada saat PK memberi konseling pada tahap awal
yaitu pengumpulan informasi, peneliti melihat bahwa PK telah
melaksanakan assessment sesuai dengan pendapat Rosenberg, yang
pertama kali dilakukan oleh PK yaitu memperkenalkan dan menjelaskan
tujuan menemui klien anak untuk apa, setelah selesai memperkenalkan diri
PK meminta anak untuk menjelaskan identitasnya dari anak duduk di
bangku kanak-kanak sampai saat ini duduk depan PK.
Setelah terpenuhi PK mewawancarai klien anak tentang tindak
perilakunya yang menyimpang sehingga menjadikan anak dapat berada
disini. Setelah anak bercerita tentang kronologi perbuatannya, PK sambil
mecocokkan cerita anak dengan BAP yang telah PK terima dari
kepolisian. hal ini bertujuan agar anak menjadi lebih terbuka ketika PK
tengah menggali data. Dari sini lah PK dapat melihat apakah klien anak
jujur atau tidak, dalam memberi rekomendasi kepada klien tidak hanya
dilihat dari perilaku jujur yang dimiliki oleh anak akan tetapi juga dilihat
dari sebesar apa kasus yang diperbuat oleh klien, kedua hal ini dapat
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi PK untuk merekomendasikan
anak mendapatkan diversi akot (anak kembali kepada orang tua) atau yang
lainnya.
Rekomendasi yang diberikan kepada anak yang tersandung kasus
contohnya pencurian dan anak yang tersandung kasus pencabulan, kasus
yang satu ini sudah tidak dapat ditoleransi lagi karena sudah pasti PK tidak
akan memberikan rekomendasi kepada anak untuk mendapatkan diversi,
karena kasus pencabulan hukumannya lebih dari tujuh tahun. Kasus yang
tidak dapat direkomendasikan untuk diversi yaitu persetubuhan,
pencabulan, dan pencurian pada pasal 363 KUHP serta sebuah
pengulangan semua kasus kriminal yang dilakukan oleh anak.
3. Proses pelaksanaan konseling
Djumhur dan Muh. Surya (1975 : 28) mengemukakan bahwa
konseling adalah suatu proses pemberian bantuan yang harus terus
menerus kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya,
agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan
untuk menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya, sesuai
dengan potensi atau kemampuannya mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Akan tetapi pelaksanaan konseling yang dilaksanakan di Bapas
Klass II Surakarta belum sesuai dengan apa yang telah ditulis pada buku
Djumhur dan Muh. Surya karena di buku tertulis bahwa proses pemberian
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bantuan harus diberikan terus menerus kepada individu untuk
memecahkan masalah, akan tetapi adapun kendala yang menjadikan
Pembimbing kemasyarakatan (PK) melaksanakan konseling kepada klien
anak karena sarana dan prasarana yang menjadikan PK sulit untuk
melaksanakan konseling, apalagi ketika klien bertempat tinggal di desa
yang sulit untuk di akses. Sebagaimana pernyataan salah seorang PK.
“Ya sebenarnya tugas PK itu dilaksanakan selama 3 bulan
dan visit seminggu sekali, akan tetapi dari sarana dan
prasarana tidak mendukung”. (W1S4, baris 79-81)
Menurut Prayitno (2004 : 197) fungsi konseling dapat
dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan, fungsi pengentasan, dan fungsi pengembangan. Konseling di
Bapas Surakarta menurut peneliti sudah mencakup empat fungsi tersebut.
Sesuai dengan teori di atas, pelaksanaan bimbingan di Bapas Surakarta
bermaksud untuk memberikan pemahaman kepada klien anak mengenai
kesadaran hukum dan kesadaran agama, dan berperilaku yang baik tidak
menyimpang lagi, sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat. Dari
keterangan klien anak juga menyatakan bahwa mereka sudah tidak akan
mengulangi perilaku maladaptifnya agar tidak terjerat hukum lagi.
Secara prosedural di Bapas memiliki tahapan dalam memberikan
konseling yaitu meliputi tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Akan
tetapi dengan kondisi lapangan, pelaksanaan konseling tidak serta merta
sesuai dengan teori tersebut, karena faktor anggaran yang menyebabkan
proses konseling tidak dibedakan antara tahap awal, lanjutan, dan akhir.
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Akan tetapi pada prakteknya berbeda, pelaksanaan konseling bersifat
mengalir menyesuaikan permasalahan yang ada di lapangan.
Menurut Bradley, (2017 : 408) sebelum menulis kontrak perilaku
yaitu ada 3 (tiga) langkah yang harus diselaraskan yaitu :
a. Perilaku diobservasi, pilih tempat, siapa yang akan terlibat
b. Tujuan perilaku
c. Menulis kontrak (tanggal mulai, perilaku target) kemudian diskusikan
kontrak dengan klien dan semua pihak yang terlibat.
Menurut peneliti langkah pembuatan kontrak perilaku yang
dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan (PK) sudah sesuai dengan
buku yang ditulis oleh Bradley. Hal ini dapat dibuktikan ketika peneliti
melaksanakan observasi dengan cara mengikuti visit di rumah klien
bersama PK dan hal ini diperkuat dengan adanya data yang telah terlampir.
Dengan adanya kontrak perilaku ini menjadikan efek jera bagi anak,
karena mau tidak mau anak harus mentaati dan melaksanakan aturan yang
diberikan oleh PK. Dengan hati-hati anak harus menjaga sikap dan
perilakunya di lingkungan masyarakat tempat anak tinggal. Karena jika
anak mengulangi perbuatannya lagi maka anak tidak akan lagi
mendapatkan diversi atau pengembalian kepada orang tua, akan tetapi
anak akan direkomendasikan untuk masuk ke LPKA atau penjara anak di
Kutoarjo. Keberhasilan kontrak perilaku ini dibuktikan pada saat peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa klien anak yang terjerat kasus
kriminal di Bapas Klass II Surakarta.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu tentang
konseling individu dengan teknik behavior contract dalam meminimalisir perilaku
maladaptif anak di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta. Baik secara
teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Dalam proses meminimalisir perilaku maladaptif anak, pembimbing
kemasyarakatan (PK) menggunakan konseling individu dan kontrak
perilaku dalam menangani kasus anak di Bapas Surakarta.
2. Proses konseling di Balai Pemasyarakatan Surakarta meliputi tahap awal,
tahap lanjutan, dan tahap akhir. Akan tetapi, sementara ini konseling yang
dilakukan di Bapas Surakarta belum maksimal karena dengan berbagai
kendala yang ada. Salah satu kendala tersebut adalah anggaran yang
terbatas dan jarak rumah klien yang sangat jauh.
3. Perilaku yang ingin dihilangkan melalui konseling individu tersebut adalah
perilaku yang menyimpang atau maladaptif pada anak. Konseling individu
dan kontrak perilaku yang diberikan pembimbing kemasyarakatan (PK)
tidak secara langsung dapat menghilangkan perilaku maladaptif anak di se
Karisidenan Surakarta, akan tetapi dapat meminimalisir pelakunya yaitu
keinginan anak yang tidak ingin mengulangi perbuataannya lagi, tetangga
dan masyarakat yang mengetahui bahwa perilaku menyimpang dapat
menjadikan seseorang terjerat hokum atau dikenai hukuman.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya
keterbatasan pada hasil yang peneliti peroleh, maka peneliti merasa perlu
untuk menajukkan saran, antara lain :
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di Bapas Surakarta
a. Lebih meningkatkan layanan konseling dan pendampingan terhadap
klien anak agar menjadi anak yang lebih adaptif.
b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang hukum di sekolah
maupun di masyarakat denan harapan bisa meminimalisir perilaku
maladaptif anak yang terjerat kasus kriminal
2. Kepada Klien Anak dan orang tua klien
a. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar klien juga perlu
diperkuat dengan kegiatan-kegiatan yang positif. Dukungan tersebut
berupa perhatian dan komunikasi yang baik tanpa harus deskriminasi.
b. Orang tua harus selalu menjadikan anak sebagai prioritas utama
dengan memberikan perhatian, pengertian, pendampingan serta kasih
sayang sehingga anak akan memiliki perilaku yang adaptif (baik).
3. Kepada Instansi Pemerintah
Harus lebih serius dalam menangani perilaku anak yang
menyimpang terjerat dalam kasus kriminal di RI dengan menyediakan
anggaran yang lebih, serta sarana dan prasarana untuk menunjang dalam
meminimalisir perilaku maladaptif anak.
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Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
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